24. Bertemu Orang Penting 
di Perusahaan 


Rumah Sakit Besar di Seoul 


“Saya telah mengurus agar Tuan bisa 
langsung diperiksa. Mohon tunggu 
sebentar.” 


Sekretaris Kim memberitahu Taejoon yang 
baru tiba di depan klinik bedah saraf. 
Sebelumnya pria itu telah bicara singkat 
dengan perawat. 


Taejoon tersenyum dengan mata membulat. 
Namun berbeda dengan pembawaannya 
yang lembut, ia mengeluarkan kata-kata yang 


tajam. 


“Hari ini saya tidak ada jadwal khusus, 
jadi saya bisa menunggu sesuai nomor 
antrean pasien.” 


“Saya mendapat perintah khusus untuk 
memperhatikan kesehatan Tuan, 
menjaga agar Tuan tidak kelelahan.” 


“Saya tidak apa-apa. Lagi pula walau 
sudah berhati-hati, kaki saya ini tidak 
akan membaik.” 


Sekretaris Kim merasa canggung mendengar 
kalimat yang tak bisa ia tanggapi itu. 


Karena itu, ia hanya bisa menghela napas 
panjang dan mengangguk. Setelah melihat 
reaksi sang sekretaris, Taejoon bergerak 
keluar dari klinik saraf dengan kursi roda 
elektriknya. 


Sekretaris Kim mendapat perintah dari CEO 
Seo untuk tidak sedetik pun melepaskan 


pengawasannya pada Taejoon. Ia pun segera 
mengikuti putra atasannya itu. 


“Tuan mau pergi ke mana?” 


“Toilet. Jangan bilang Anda mau 
mengikuti saya?” 


“Kalau butuh bantuan....” 


DI 
» 


“Berbeda dari anggapan Sekretaris Kim, 


sebenarnya banyak hal yang bisa saya 
lakukan sendiri. Saya harap Anda tidak 
ikut campur dalam urusan pribadi seperti 


” 


ini. 


Kejengahan dalam suara Taejoon membuat 
langkah Sekretaris Kim melambat. 


Walau sikapnya lembut, Taejoon tetap terlihat 
tangguh. Disabilitas tidak mengubah dirinya. 


Untuk urusan yang satu ini Sekretaris Kim 
memutuskan untuk mengesampingkan 
perintah CEO Seo. Ia pun melangkah 


mundur. 


“Tuan harus segera kembali. Saya 


akan menunggu di sini.” 


Sekretaris Kim tidak dapat menyembunyikan 
kegelisahaannya walau ekspresi wajahnya 
tetap datar. 


Taejoon tersenyum pada Sekretaris Kim, lalu 
menggerakkan kursi rodanya. Bunyi kursi 
roda elektrik yang memenuhi ruang yang 
terasa kosong itu terdengar lebih halus 
dibandingkan bunyi kursi roda tua yang 
dipakainya di rumah. 


Taejoon tidak memedulikan orang-orang yang 
menatap ke arahnya. Yang penting ia bisa 
meninggalkan klinik bedah saraf ini dan 
bernapas lega. 


Akhirnya ia bisa lepas dari pengawasan 
Sekretaris Kim. 


Ini Taejoon lakukan karena ada orang lain 
yang sangat ingin ia temui. Bukan dokter 
mana pun yang mengatakan hal yang sama 
padanya berulang kali. 


Namun, itu tidak mungkin ia lakukan ketika 
masih di rumah. Di sana pasti banyak orang 
yang mengawasinya. Ia bertekad untuk 
menemui orang itu saat ia sedang pergi 
sendirian tanpa pengawasan CEO Seo. 


Menemui adik semata wayang yang tak 
pernah terdengar kabarnya itu. 

Taejoon berjalan melewati toilet rumah sakit 
menuju lift paling ujung di sudut. Kemudian ia 
memencet tombol turun. 


Sambil menunggu lift datang, Taejoon 
mencari stasiun MRT terdekat. Untung jarak 
antara rumah sakit dan Kantor Pusat Wood 
Rail tidak begitu jauh. 


Gz 


“Hmm.... Apa satu setengah jam cukup, 
ya?” 


Lift tiba saat Taejoon selesai menghitung 
waktu yang bisa ia manfaatkan. 


Saat pintunya membuka, lift sudah terisi lebih 
dari setengahnya. 


Orang-orang di dalam lift menatap Taejoon 
yang mengenakan kursi roda. Mereka seolah 
mengatakan, “Sudah sempit begini, masa kau 
masih mau memaksa masuk lift?” Tapi, 
Taejoon tak peduli. la tetap memaksakan 
kursi rodanya masuk. 


“Maaf. Permisi.” 


Pria itu sengaja memasang wajah tak peduli 
meski sedang diperhatikan. 


Sejak kakinya tidak berfungsi, Taejoon malah 
mendapat ketenangan. Ia sama sekali tak 
memedulikan pandangan kasihan atau 
menyalahkan dari orang-orang di sekitarnya. 


Setelah berhasil masuk lift, diam-diam pria itu 
mengembuskan napas lega saat pintu lift 


menutup. 


Walau sudah berhasil lolos dari pengawasan 
ketat, Taejoon masih tak tahu apakah ia bisa 


menemui adiknya. Namun, pria itu tetap pergi 


tanpa ragu. 


la tak tahu kapan akan punya kesempatan 


seperti ini lagi. 


Itustrasi: smilingsun 





CI (Hari ini sepertinya aku harus 
pergi ke Kantor Pusat Wood Rail 
untuk menyerahkan dokumen! Kita 


mau ketemu di mana?) 


Pesan masuk dari Naomi. 


Mata Theo, yang tadinya sedang memeriksa 
e-mail di layar komputer, segera beralih ke 
ponsel. 


Sebelum menjawab pesan yang masuk, ia 
menghitung waktu yang diperlukannya untuk 
menyelesaikan pekerjaan sampai waktu 
pulang kantor. Menurut perhitungan, ia bisa 
pulang sejam lebih awal kalau semua 
pekerjaan ia selesaikan dengan cepat. 


Oke. Berarti aku bisa menjemputnya di kantor 
pusat. 


e A 


& (Aku akan menjemputmu di depan 


kantor pusat jam 6.) 


Theo melemaskan bahunya dengan ekspresi 
muram. Setidaknya ia harus bekerja tanpa 
jeda kalau ingin semuanya selesai jam 5. 


la baru akan meletakkan tangannya di atas 
kibor ketika terdengar suara ketukan di 
pintunya. 


Tok tok— 


Sebelum dipersilakan masuk, pintu kantor 
Theo sudah didorong duluan oleh Manajer 
Heo Yuri. 


e - “ ” 
“-/ “Ada apa? 
b d 


Theo menanggapi kedatangan wanita itu 
dengan nada resmi. Ia terus memeriksa 


e-mail di layar komputer. 


Yuri datang mendekat, lalu menatap Theo 
lurus-lurus. la menaruh dokumen di meja pria 
itu. 


5/ “Ini dokumen yang perlu kauperiksa 
dari kantor pusat. Kau diminta untuk 
menyerahkannya besok pagi.” 


Sa sap 
2 “Mereka baru mengirim dokumen yang 


harus kuselesaikan besok pagi, 


sekarang ini?” 


© “Sepertinya tidak perlu diperiksa 


lama-lama. Kau lihat sekilas saja.” 


Theo yang sangat sibuk itu menghela napas 
panjang dengan ekspresi kesal. 


Pandangannya beralih pada Yuri yang tetap 
di posisinya, padahal wanita itu tahu Theo 
harus menyelesaikan pekerjaannya sesegera 
mungkin. 


SA 


=| “Ada hal lain yang mau kaubicarakan?” 


© “Nggak ada.” 


Sa 


a “Jadi kenapa kau memandangiku?” 


O “Aku sedang berpikir apa nggak ada 


yang mau kaubicarakan.” 


Kata-kata penuh makna yang diucapkan oleh 
Yuri itu berhasil membuyarkan konsentrasi 
Theo yang tadi hanya berpusat pada 
pekerjaannya. 


Sejenak Theo kembali mengingat kejadian 
lalu, tapi ia tak ingat apa yang ingin 
diucapkannya pada wanita itu. 


PAN 


„=, “Nggak ada yang perlu aku bicarakan. 


” 


Yuri menyeringai saat Theo menjawab 
dengan ekspresi pura-pura bodoh. Melihat 
gelagatnya, sepertinya wanita itu sudah 
siap-siap mengejek Theo. 


“Apa kau nggak mau minta maaf 


KP 
i 
-— 


setelah marah-marah padaku saat 
workshop waktu itu?” 


PA 


D “Apa?” 


“Waktu itu aku mengajakmu bicara 


C 


karena khawatir padamu, tapi kau 


menyuruhku nggak usah 
memedulikanmu.” 


C “Oooh. Waktu itu." 


> 


Theo kembali teringat pada kejadian yang 
sempat membuatnya tak nyaman itu. 


la mengalami hal terburuk ketika workshop 
berlangsung. Waktu itu ia melampiaskan 
kemarahannya pada Yuri saat wanita itu 
mengatakan sesuatu tentang Naomi. 


Theo sadar, Yuri melakukannya karena 
khawatir pada dirinya yang terlihat sangat 
emosial akhir-akhir ini. 


SA 
„=, “Maaf kalau aku mengatakan sesuatu 


yang membuatmu sakit hati. Saat itu 
aku benar-benar merasa terpojok.” 


Theo mengucapkan permintaan maaf dengan 
suara tenang. 


Namun, Yuri masih tetap menatap Theo 
dengan tajam. Jadi, Theo pun melancarkan 
trik jitu agar bisa berbaikan dengan wanita itu. 


adi . . 
= “Sebagai permintaan maaf, aku akan 
mentraktirmu minum.” 
D caia 
\=/ “Serius? 


Yuri, yang memang suka minum, tersenyum 
saat mendengar ucapan Theo. 


Melihat senyum rekannya itu, pikiran Theo 
jadi tenang. la kembali mengalihkan 
tatapannya pada e-mail sambil mengucapkan 
satu hal lagi. 


“— “Serius. Memangnya aku pernah 
berbohong untuk hal seperti ini? Aku 
akan membelikanmu wine untuk 
membalas ucapan kasarku, jadi tolong 
tinggalkan aku agar aku bisa bekerja.” 


Walau Theo tak terlihat seperti orang yang 
bersalah atau menyesal, Yuri cukup puas 
dengan permintaan maafnya barusan. 


Pria itu jarang mengikuti acara kantor selepas 
kerja. Ia tidak punya kesempatan untuk 
bergaul dengan orang lain, kecuali rekan 
kantor. 


Jadi, ia tidak punya teman kantor selain Yuri, 
‘kan? Tapi, Yuri juga tidak mau membagi 
Theo dengan yang lain. 


O “Hari ini aku pulang tepat waktu. Ayo 
pergi ke wine bar yang bagus sepulang 


kerja.” 


Yuri bicara sambil memutar tubuhnya dengan 
santai ke arah pintu. 


Wanita itu tahu Theo akan segera lupa pada 
janjinya kalau sudah berkonsentrasi pada 
pekerjaannya. Karena itu, ia berinisiatif 
segara membuat janji pergi minum hari ini 
dengan pria itu agar hatinya tenang. 


Tak disangka-sangka, Theo menjawab Yuri 
dengan tegas tanpa melihat ke arah wanita 
itu. 


2 “Hari ini aku nggak bisa.” 


a) “Oh? Kenapa?” 


D 


5) “Aku ada janji.” 


Hari ini malam Sabtu, malam yang 
ditunggu-tunggu para pekerja kantoran. 


Sebenarnya, punya janji pada malam Sabtu 
bukan hal yang istimewa. Tapi, Yuri cukup 


terganggu mendengar alasan Theo barusan. 


Kalau dilihat dengan saksama, hari ini Theo 
terlihat agak berbeda. Ia menata rambutnya 
dan mengenakan baju yang tak biasa. Tapi, 
bukan satu-dua hal itu yang membuat Yuri 


khawatir. 


PAN 


\=/ “Kau mau ketemu Naomi ssi, ya?” 


Yuri tak kuasa menahan rasa ingin tahunya. 


Sa 


“ya. 


Theo langsung menjawab pertanyaan Yuri. 
Tak pernah terlintas dalam benaknya untuk 
berbohong demi ketenangan hati wanita itu. 


Jawaban apa adanya tadi membuat bibir Yuri 
kaku. Hatinya yang semula sedikit senang, 
kini kembali diamuk badai besar. 


9 “Cobalah bersikap lebih dewasa. 
Naomi ssi, bersikap polos dalam usia 
Anda saat ini bukanlah kelebihan, 


melainkan kekurangan.” 


AA “Terima kasih atas saran Anda. Saya 
akan lebih hati-hati mulai sekarang.” 


Saat Yuri memberi peringatan pada Naomi, 
wanita itu mengangguk dengan muka 
polosnya. Tapi saat ini, Yuri merasa Naomi 
sudah mengolok-olok dirinya. 


Kemarahan Yuri begitu meluap-luap, sampai 
Theo yang sedang tidak memandangnya saja 
bisa merasakannya. 


eF 


e “Apa ada yang salah?” 


Theo melempar tanya sambil melihat ke arah 
Yuri. Wanita itu berusaha menghapus 
ekspresinya yang kaku, lalu menjawab 
dengan mengangkat bahu. 


© “Nggak, nggak apa-apa. Kalau begitu, 


sepertinya kita minum minggu depan 
saja.” 


Yuri segera membalikkan tubuh dan keluar 
dari kantor Theo, seolah tak terjadi apa-apa. 
Melihat reaksi rekannya yang terlihat normal 
itu, Theo kembali mengalihkan perhatian ke 
pekerjaannya. 


Namun, yang terjadi di balik pintu sama sekali 
berbeda. Saat benar-benar lepas dari 
pengamatan Theo, sorot mata Yuri mulai 
mengeras. 


Wanita itu tidak ingin melakukan hal jahat, 
tapi tak bisa dimungkiri, ia merasakan hatinya 
memanas. 


Theo yang mau menerima Naomi begitu saja 
benar-benar membuat Yuri frustrasi dan 
nyaris gila. 


Han Naomi dan Sunwoo Chris sedang 
menjalin hubungan serius. Bahkan 
orang-orang yang tidak dekat dengan mereka 
pun mengetahuinya. Apa Theo benar-benar 


tidak menyadarinya, atau sengaja tak mau 


tahu karena tidak punya harga diri? 


Memang, wanita itu adalah cinta pertama 
yang tidak bisa Theo lupakan. Namun, kalau 
cinta pertamanya sampai membuat sakit 
mata seperti Han Naomi itu, jelas-jelas Yuri 


tidak bisa merelakan Theo. 


Walau mungkin pada akhirnya nanti Theo tak 
bisa Yuri miliki, wanita itu ingin mengerahkan 
segala kemampuannya agar tak ada yang 
bisa merebut pria itu dari sisinya. 


© “Dan Theo....” 


Lamat-lamat Yuri mengucapkan nama pria 
yang tidak bisa dimilikinya itu. 


a “...Han Naomi.” 


Lalu ia menyebutkan nama wanita yang 
disukai pria itu. 


Yuri mencoba membayangkan kedua orang 
itu dalam benaknya. Menurutnya, mereka 
sama sekali bukan pasangan yang serasi. 


Menganggap bahwa keduanya berjodoh 
adalah hal yang paling konyol bagi Yuri. 


Kemarin Naomi terus-menerus memikirkan 
Sunwoo Chris. Bahkan sampai detik ini pun ia 


masih memikirkan pria itu. 


Namun makin lama memikirkannya, makin 
rumit perasaan Naomi jadinya. Ia tidak tahu 
bagaimana harus bersikap saat mendengar 
pernyataan cinta dari Chris. 


Naomi memang harus ke kantor pusat karena 
urusan pekerjaan, tapi ia tidak punya rencana 


untuk menemui Chris. 


Naomi masih belum bisa menata hatinya dan 
ia pun masih meragukan perasaan pria itu. 


&, “Huuuh.... 


Naomi yang berdiri di depan Kantor Pusat 
Wood Rail menghela napas panjang. 
Sepertinya ini sudah jadi kebiasaannya. 


Gedung Kantor Pusat Wood Rail yang sangat 
besar dan tampak luar biasa dibandingkan 
Hanbom Doorlock itu selalu membuat Naomi 


gugup. 


Saat ia sudah memantapkan diri untuk 
melangkah masuk dengan gagah berani, 
sesuatu terjadi. 


» 


“Permisi.” 


Naomi mendengar suara seseorang dari 
belakangnya. Nadanya begitu lembut dan 


pelan. 


Suara itu terdengar sangat familier, 
sampai-sampai Naomi mengira itu adalah 
suara Chris. Wanita itu memutar kepalanya 
dengan mata membelalak. 


À; “Direktur.... Oh, ternyata bukan.” 


Yang ada di hadapannya kini adalah orang 
yang belum pernah ia jumpai sebelumnya. 


Sudut mata bulat, senyum lembut dan rileks, 
semua mirip Chris. Namun, mereka berdua 


memiliki aura yang berbeda. 


SA 


“Anda bekerja di sini?” 


Pria yang duduk di kursi roda elektrik karena 
gangguan pada fungsi kakinya itu 


mengulurkan tangannya pada Naomi. Ia 
mengajak wanita itu berjabat tangan. 


Naomi yang sempat terbengong-bengong 
melihat ekspresi datar pria itu, menjawab 
sambil mengulurkan tangannya walau sedikit 
terlambat. 


2D “Oh, saya tidak bekerja di sini. Saya 
bekerja di perusahaan handel pintu 
yang bekerja sama dengan Wood Rail.” 


“Kalau begitu Anda dari K-Doorlock?” 


& “Bukan. Saya dari Hanbom Doorlock.” 


J 
» 


“Saya baru pertama kali mendengar 


nama perusahaan itu.... Apa Anda 
punya akses untuk tamu?” 


À; “Ya, tapi kenapa Anda....” 


Pria yang menghujani Naomi dengan 
beberapa pertanyaan itu melepaskan jabatan 
tangannya, lalu tersenyum lagi. 


Dengan nada bersahabat, ia mengajak 


Naomi. 


“Ayo kita berjalan bersama ke lift.” 


x 


& “Apa?” 


p 
D) 


“Saya ingin menghindari para pegawai. 
Apa Anda keberatan kalau saya 
menyembunyikan wajah saya dengan 
tas itu?” 


Naomi bingung mendengar permintaan yang 
tidak masuk akal itu. 


Saat Naomi diam tidak menjawab, pria itu 
kembali buka mulut untuk membuat Naomi 


tenang. 


ag) 
y 


“Saya juga bisa masuk ke perusahaan 
ini. Tapi, ada alasan kenapa saya tidak 
boleh ketahuan sedang berada di sini. 
Jadi....” 


Alasannya apa? 


Naomi tidak bisa menanyakan hal itu 
padanya. 


(Sa 


“Kalau begitu, saya pinjam tas Anda 
dulu, ya. Terima kasih.” 


Pria itu mengambil tas dari tangan Naomi dan 
membawanya pergi seenak hati. 


Situasi saat itu benar-benar membuat Naomi 
bingung. Di sisi lain, dengan santainya pria 
yang memakai tas Naomi untuk menutupi 
wajahnya itu malah berjalan menuju depan 
pintu kaca. Ia lalu mengangguk untuk 
memberi isyarat pada Naomi agar 
menolongnya membuka pintu. 


Naomi benar-benar tidak tahu apa yang 
sedang dihadapinya. Ia merasa 
perbuatannya tidak benar, namun ia tak bisa 
mengelak. Makin bingung seseorang, makin 
patuh jadinya. 


À; “Si-silakan masuk.” 


“Terima kasih.” 


Naomi membukakan pintu agar pria yang 
berada di kursi roda itu bisa masuk dengan 
selamat. Lalu, ia mengikuti pria yang melintas 
cepat melewati lobi utama itu dengan 
tergesa-gesa. 


“Saya akan memeriksa kartu akses 
Anda sebentar.” 


Petugas sekuriti mendatangi mereka setelah 
melihat gerak-gerik yang mencurigakan itu. 


Naomi yang menyembunyikan orang dari luar 
itu tak bisa menghentikan matanya yang 
bergetar hebat. 


CD “Onh, itu... 


“Tolong tunjukkan kartu akses Anda.” 


& “Kartu aksesnya ada di tas, tapi....” 


Dengan malu-malu Naomi menunjuk tas yang 
dibawa oleh pria yang bertemu dengannya di 
depan gedung tadi. 


“Kenapa Anda menutupi wajah orang 
yang datang bersama Anda?” 


D 


“Orang ini pemalu. Jadi....” 


“Di sini bukan tempat untuk bermain. 
Tolong jelaskan dengan benar.” 


Walau ingin memberi penjelasan, Naomi tidak 
kuasa melakukannya. 


la baru bertemu dengan pria yang terlihat 
mencurigakan itu beberapa menit lalu. Dan ia 
juga tidak tahu kenapa pria itu harus 
menutupi wajahnya seperti itu. 


Akhirnya hal yang bisa dilakukannya hanya 
memandang orang yang duduk di kursi roda 
dan petugas sekuriti bergantian, dengan 
tatapan bingung. 


SA 


“Sepertinya Anda belum lama bekerja 
di sini. Biasanya siapa pun akan 


mengenali saya hanya dengan melihat 


kursi roda ini.” 


Tiba-tiba saja pria di kursi roda itu berkata 
dengan santai, menanggapi situasi yang 


mencekam barusan. 


Petugas sekuriti yang semula menatap 
Naomi, seketika berpaling memandang pria 
itu. 


Ada keraguan di mata petugas sekuriti 
tersebut. Namun, saat pria yang bersama 
Naomi itu menyingkirkan tas yang menutupi 
wajahnya, petugas sekuriti itu berbata-bata 
bersuara. 


“CEO, CEO Sunwoo Taejoon....” 


“Saya belum pernah menjabat jadi 
CEO. Tidak perlu memanggil saya 
dengan jabatan.” 


Sunwoo Taejoon? 


Nama keluarga yang tidak biasa itu 
mengingatkan Naomi pada pria yang hampir 
tak pernah hilang dari ingatannya. 


“Maaf karena saya tidak mengenali 
Anda. Saya akan segera membukakan 
portal untuk Anda.” 


Sikap petugas sekuriti yang seketika 
meruntuhkan penjagaannya sekaligus 
membukakan portal yang tertutup, 
memperkuat kecurigaan Naomi. 


Naomi memandangi bagian belakang pria 
yang sedang berjalan memasuki portal. Ia 
terkejut menyaksikan kejadian yang tak 
terduga itu. 


“Sekarang sudah aman, silakan 


masuk.” 


Naomi kembali tersadar dari pikirannya yang 
tadi melamunkan pria itu. 


Segera setelah Naomi mengikuti pria itu 
memasuki portal, petugas sekuriti 
membungkuk sangat dalam. Reaksi itu 
membuat Naomi makin heran. 


“Oh, sebagai informasi, saya harap 
Anda tidak memberitahukan 
kedatangan saya pada siapa pun.” 


“Apa?” 


“Terlebih lagi, tolong jangan beritahu 
Chris selama sepuluh menit ke depan.” 


“Ba-baik. Siap, laksanakan.” 


Pria itu menyebut nama “Chris” dengan nada 
bersahabat. Tatapan Naomi pada pria itu pun 


jadi melunak. 


Pria yang membuatnya bingung itu 
memencet tombol lift dengan wajah datar, lalu 
segera masuk ke dalamnya. 


“Anda tidak mau naik?” 


À; “Apa? Ya, saya mau naik!” 


Setelah Naomi masuk lift, pria itu segera 
memencet tombol untuk menutup pintu lift. la 
tidak ingin ada yang menaiki lift selain 


mereka. 


Sambil mengembalikan tas Naomi yang tadi 
diambil dengan seenaknya itu, ia kembali 
bertanya. 


“Anda mau ke lantai berapa?” 


H; “Saya harus mendatangi bagian 
promosi. ...” 


“Kalau begitu lantai 16. Saya mau 
minta tolong satu hal lagi. Tolong 
pencet tombol lantai 33 sembari Anda 
memencet tombol lantai 16. Seperti 
yang Anda lihat, tangan saya tidak bisa 
menjangkaunya.” 


FD “Oh... Ya, baik” 


Lantai 33 adalah lantai ekslusif para petinggi 


perusahaan di kantor pusat. 


Sambil memencet tombol lift, isi kepala 
Naomi terasa makin rumit, dijejali 


kejanggalan demi kejanggalan yang ia alami. 


Taejoon yang melihat keruwetan di wajah 
Naomi itu hanya tersenyum. Dengan suara 
bersahabat, berbeda dengan sikapnya yang 
keras kepala tadi, ia bertanya pada wanita itu. 


“Tadi Anda bilang Anda dari Hanbom 
Doorlock, ‘kan? Siapa nama Anda?” 


À; “Na-nama saya Han Naomi.” 


“Berkat Naomi ssi, saya bisa sampai 


Sini dengan Selamat. Saya Mengalami 
banyak kesulitan karena ini pertama 
kalinya saya bepergian seorang diri.” 


Senyum polosnya membuatnya tidak terlihat 
seperti orang jahat. Ya, semua hal yang 
disaksikan Naomi hingga saat ini, 
menunjukkan bahwa pria ini bukanlah orang 
biasa. 


Saat melihat Naomi masih tidak bisa 
menyembunyikan kebingungannya, pria itu 
memberikan senyuman hangat yang 


meyakinkan. 


D) 
y 


“Naomi ssi, tolong rahasiakan kalau 
Anda pernah bertemu dengan saya.” 


” 


& “Saya memang tidak tahu Anda siapa. 


“Kalau begitu, bagus. Silakan 
bersiap-siap untuk turun.” 


Ting — 


Pria itu menunjuk pintu lift dengan santai. 
Lalu, secara ajaib terdengar bunyi bel, 
seolah-olah mengumumkan kedatangan 
Naomi di lantai 16. 


Naomi merasa penasaran karena banyak 


pertanyaan yang belum terjawab. Vvajannya 
masih menggambarkan kebingungan. 
Namun, pria itu hanya menjabat tangannya 
dan membungkukkan badan. 


“Senang bertemu dengan Anda, Naomi 


SSI 


Pria itu mengucapkan salam pada Naomi 
saat pintu lift menutup. 


Kehangatan yang terpancar dari pria itu 
sangat mirip dengan Chris. 


Tidak. Sepertinya kehangatan yang terpancar 


dari kedua orang itu sejatinya berasal dari diri 
pria yang baru ditemuinya tadi, bukan dari 
Chris. 


Senyum polos yang mirip senyum Chris itu 
terlihat begitu alami menghiasi wajahnya. 
Seolah-olah senyum itu memang ciri 
khasnya. 








